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KATA PENGANTAR

Alam merupakan bagian yang penting dari lingkungan hidup yang terdiri
atas unsur-unsur dan organisme-organisme yang saling berkaitan satu dengan yang
lain. Manusia merupakan salah satu organisme yang terdapat pada alam, yang
diilhami akal budi yang baik dan berpengaruh penting dalam menentukan
keseimbangan ekosistem alam. Sebagai bagian dari alam (organisme) manusia
membutuhkan unsur-unsur yang terkandung dalam alam untuk menunjang
kehidupannya sebagai makhluk hidup. Artinya, alam telah menyediakan segala
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup. Dalam keyakinan Gereja
Katolik alam diciptakan oleh Tuhan dan manusia ditempatkan pada alam sebagai
penghuni yang ditugaskan untuk menjaga serta merawat alam dan ciptaan lainnya.
Namun, kenyataan berkehendak lain manusia justru menjadi organisme yang paling
berbahaya bagi keberadaan alam dan organisme-organisme lainnya. Manusia
dengan akal budi dan bermoral baik seharusnya memiliki kesadaran untuk menjaga
alam ciptaan, tetapi sebaliknya manusia justru berkhianat pada sang pencipta dengan

merusak alam ciptaan Tuhannya.

Kerusakan lingkungan telah menjadi ancaman bagi keberadaan makhluk
hidup dewasa ini. Kerusakan lingkungan telah membawa perubahan buruk pada
tatanan ekologi global saat ini. Bencana alam terjadi akibat kerusakan lingkungan
menjadi suatu yang paling dekat dengan manusia saat ini. Kerusakan alam dapat
terjadi akibat ulah manusia yang tidak bertanggungjawab dalam mengelola sumber
daya alam (unsur-unsur yang terkandung dalam alam) untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Perilaku manusia yang mengabaikan keutuhan alam dipengaruhi oleh cara
pandang antroposentris dan budaya hidup konsumerisme. Cara pandang dan budaya
hidup tersebut telah mengabaikan etika lingkungan yang menjadi moralitas manusia
terhadap alam. Etika antroposentrisme dan konsumerisme menjadi budaya yang
terikat pada kehidupan manusia. Etika antroposentrisme dan konsumerisme
mendominasi sikap manusia sehingga mempersulit proses pemulihan pada alam.

Akibatnya, persoalan ekologi menjadi sangat kompleks dan rumit untuk diatasi.



lllegal Logging merupakan tindakan merusak tatanan hutan dengan segala
kompleksitasnya. lllegal Logging atau tindakan menebang pohon secara ilegal
dilakukan secara besar-besaran tanpa perencanaan yang komprehensif dan matang
untuk meminimalis dampak yang akan terjadi. Tindakan //legal Logging berdampak
buruk pada lingkungan hidup karena merusak proses ekosistem alam serta
menghilangkan keutuhan hutan. Ironisnya, tindakan ini masih terjadi meskipun
dampak buruk yang diakibatkan terus mengancam manusia dan merusak segala
aspek kehidupanya. Krisis ekologis akibat fenomena I/legal Logging merupakan
masalah yang harus diperhatikan oleh semua umat manusia yang peduli terhadap

alam.

Upaya mengatasi persoalan lingkungan hidup bukanlah proses sekali jadi
melainkan proses yang dilakukan secara terus menerus dengan efektifitas yang
memadai. Kerusakan ekologis akibat /llegal Logging yang terjadi di kawasan TWA
Ruteng disebabkan oleh ulah masyarakat di sekitar kawasan dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan segala aspek kehidupan. Tindakan Illegal Logging yang
dilakukan oleh masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng merupakan kegiatan
mengeksploitasi alam yang masih terjadi. Dampak buruk dari tindakan ini sangat
dirasakan oleh masyarakat di sekitar kawasan hutan dengan terjadinya berbagai
bencana alam seperti tanah longsor, curah hujan yang tinggi dan kekurangan air
bersih pada musim kemarau. Melihat kenyataan kerusakan ekologi akibat ulah
manusia, Paus Fransiskus melalui ensiklik Laudato Si’ menyuarakan kepada semua
umat manusia untuk kembali melestarikan lingkungan hidup yang telah rusak. Krisis
ekologis pada dasarnya adalah masalah global dan menjadi tanggung jawab semua
umat manusia. Paus Fransiskus mengajak semua manusia untuk pelan-pelan
menghidupkan kembali keadilan ekologi sebagai moralitas dalam relasi manusia
dengan alam. Masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng dituntut untuk
berkolaborasi dalam mengatasi permasalahan ekologis yang sedang terjadi. Menjadi
suatu kenyataan, ketika masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng menyadari
segala bentuk kerusakan ekologis dan dampaknya bagi keberlangsungan hidup
mereka. Bertitik tolak pada realitas krisis ekologis, penulis berupaya untuk mencari

kerangka penyelesaian yang efektif dan efisien, guna merevitalisasi kerusakan
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ekologi akibat Illegal Logging yang terjadi di kawasan hutan konservasi TWA
Ruteng. Penulis mengangkat seruan inspiratif Paus Fransiskus dalam ensiklik
Laudato Si’ sebagai rujukan dalam upaya penyelesaiannya. Oleh karena itu, di
bawah judul URGENSI PERTOBATAN EKOLOGIS MENURUT ENSIKLIK
LAUDATO SI’ DALAM UPAYA MENGATASI FENOMENA ILLEGAL
LOGGING DI HUTAN KONSERVASI TAMAN WISATA ALAM (TWA)
RUTENG, penulis ingin menyadarkan masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng
akan realitas kerusakan ekologi yang sedang terjadi dan mengajak masyarakat untuk
melestarikan lingkungan alam sebagai rumah bersama seperti yang diserukan oleh

Paus Fransiskus.
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ABSTRAK

Klemens Awek Nimrot, 20.75.6846. Urgensi Pertobatan FEkologis Menurut
Ensiklik Laudato Si’ Dalam Upaya Mengatasi Fenomena Illegal Logging di
Hutan Konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng. Skripsi. Program Studi
[lmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Karya ilmiah ini bertujuan pertama, menjelaskan urgensi pertobatan
ekologis dalam ensiklik Laudato Si’ sebagai suatu seruan inspiratif bagi upaya
merevitalisasi kerusakan ekologis yang terjadi di kawasan hutan konservasi TWA
Ruteng. Kedua, menjelaskan nilai ekologi dan dampaknya bagi makhluk hidup.
Ketiga, memenuhi salah satu syarat meraih Gelar Sarjana (S1) Filsafat pada Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitatif.
Objek yang diteliti ialah kerusakan ekologis di hutan konservasi TWA Ruteng.
Sumber utama dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan narasumber-
narasumber tertentu di sekitar kawasan hutan konservasi TWA Ruteng. Selain itu,
bersumber dari kamus, buku-buku, jurnal-jurnal yang memuat tulisan tentang
ensiklik Laudato Si’. Ada pun sumber sekundernya, yaitu internet, koran dan lain-
lain. Teknik pengelolahan data dalam skripsi ini berupa analisis dari data sumber
utama dan sumber sekunder, setelah itu ditafsirkan tanpa menghilangkan makna
aslinya. Langkah yang digunakan dalam teknis analisis yaitu, pertama,
mewawancarai narasumber secara langsung dan membaca sumber-sumber serta
berusaha memahaminya. Kedua, membaca berkali-kali sumber-sumber dan
menginterpretasikannya. Ketiga, mencatat semua hal-hal penting sesuai dengan
judul tulisan yang di teliti.

Berdasarkan hasil study kualitatif, dapat disimpulkan bahwa masalah
kerusakan ekologis akibat Illegal Logging di hutan konservasi TWA Ruteng
merupakan tindakan yang tidak bermoral dan menentang keadilan ekologis.
Masyarakat di sekitar kawasan hutan konservasi TWA Ruteng melihat lingkungan
sebagai objek untuk pemenuhan kebutuhan sekarang, sedangkan untuk masa yang
akan datang belum sepenuhnya terpikirkan oleh masyarakat setempat. Sebagai
akibatnya, masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng mengalami dampak
buruknya. Ada pun upaya dalam mengatasi kerusakan ekologis yang terjadi di hutan
konservasi TWA Ruteng yakni melakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang
ekologi, peran, tugas dan dampaknya dalam terang ensiklik Laudato Si’. Ensiklik
Laudato Si’ menyuarakan keadilan ekologi kepada semua umat manusia khususnya
masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng untuk semakin peduli terhadap
pelestarian hutan demi terwujudnya keseimbangan ekosistem di kawasan hutan
konservasi TWA Ruteng. Posisi keadilan ekologi dalam persoalan ini adalah untuk
mengadili alam dan mengedepankan keseimbangan ekosistem.

Kata kunci: Laudato Si’, Pertobatan Ekologis, TWA Ruteng dan Illegal
Logging



ABSTRACT

Klemens Awek Nimrot, 20.75.6846. The Urgency of Ecological Conversion
According to Laudato Si' Encyclical in Efforts to Address Illegal Logging
Phenomenon in the Conservation Forest of Ruteng Nature Tourism Park (NTP).
Thesis. Philosophy Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology.

This thesis aims to first, to explain elucidate the urgency of ecological
conversion as outlined in the Laudato Si' encyclical as an inspirational call to
revitalize the ecological damage occurring in the conservation of forest area of
Ruteng Nature Tourism Park (NTP). Second, it seeks to explain the ecological values
and its impacts on living beings. Third, it fulfills one of the most important
requirements for obtaining a Bachelor's Degree in Philosophy at the Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology.

The method employed in this thesis is qualitative method. The object under
investigation is the ecological damage in the NTP Ruteng conservation forest. The
primary sources for this research are interviews with specific informants around the
conservation forest area of NTP Ruteng. Additionally, dictionaries, books, and
journals containing writings about the Laudato Si' encyclical are utilized. Secondary
sources include the internet, newspapers, among others. Data processing techniques
involved analysis of both primary and secondary data, followed by interpretation
without losing their original meanings. The steps used in the analytical technique
are, firstly, conducting direct interviews with informants and reading the sources to
understand them the real sence of it. Secondly, reading the sources repeatedly and
interpretating them. Thirdly, noticing all relevant aspects in accordance with the title
of the research.

Based on the results of qualitative study, it can be concluded that the issue
problems of ecological damage due to illegal logging in the NTP Ruteng
conservation forest is an immoral act and opposes ecological in justice. The local
community around the conservation forest area of NTP Ruteng perceives the
environment as an object for current needs to fulfillment, while future considerations
are not fully contemplated by the local community. Consequently, the surrounding
communities of NTP Ruteng experiences its adverse effects. Efforts to address the
ecological damage in the conservation forest of NTP Ruteng include conducting
education and socialization about ecology, its roles, responsibities, and impacts in
light of the Laudato Si' encyclical. The Laudato Si' encyclical advocates ecological
justice to all humanity, especially the communities around the NTP Ruteng area, to
become more concerned about forest preservation for the realization of Ecosystem
balanced in the conservation forest of NTP Ruteng. The position of ecological justice
in this issue is to adjudicate and prioritize ecosystem balance in our environment.

Keywords: Laudato Si', Ecological Conversion, NTP Ruteng, Illegal Logging



DAFTAR ISI

DAFTAR JUDUL ...t i
LEMBARAN PENERIMAAN JUDUL...........ccocoiiiiiiii ii
LEMBARAN PENGESAHAN ... ...t iii
PERNYATAAN ORISINALITAS ......oooiiiiiii iv
KATA PENGANTAR ..o v
ABSTRAK ix
ABSTRACK ...t X
DAFTARISI ..o xi
BAB I: PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 LATAR BELAKANG.........ccoiiiii i 1
1.2 RUMUSAN MASALAH .......oooiiii e 6
1.3 TUJUAN PENELITIAN ... 6
1.4 METODE PENELITTIAN .......ccoooiiiiiiiii s 7
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN .....ccoocoiiii 7

BAB II: FENOMENA ILLEGAL LOGGING DI HUTAN

KONSERVASI TWA RUTENG...........cooiiiiiiieeeee, 9
2.1 SELAYANG PANDANG TENTANG HUTAN KONSERVASI
TWA RUTENG ..ottt 9
2.1.1 Letak Geografis TWA RULENE ......ccovvviiiiiiiiiiii e 10
2.1.2 Sejarah Berdirinya TWA Ruteng sebagai Hutan Konservasi ................. 11
2.1.3 Keadaan Hutan Konservasi TWA Ruteng ..........cccccovvvveiiiieiiiiniiiie s 12
2.1.4 Keadaan Masyarakat di Sekitar Hutan Konservasi TWA Ruteng ........... 15
2.1.4.1 Keadaan SoS1al ........cccoiiiiiieiiieiieeeee s 16
2.1.4.2 Keadaan EKONOMI .......ocuiiiiiiiiiiiin e 17
2.1.4.3 Keadaan Budaya..........cccoeiiiiiiiiieiiieec e 19
2.2 FENOMENA ILLEGAL LOGGING ..............cccoonciiiiiiiiiiiiieiiesae 20
2.2.1 Sebab-sebab Fenomena lllegal LOGZING ..........ccoocoveiviriiiieiiiieiic e 21
2.2.1.1 Faktor Fundamental-Filosofis dan Perilaku Manusia ...........cc.ccccueeee. 22
2.2.1.2 Sistem Ekonomi Neo-Liberal..........c.ccccoviiiiiiiiiiiiiiceec e 23
2.2.1.3 Paradigma TeKnoKIatiS ...........ccoivriinieiiiic e 25
2.2.1.4 Relativitas PraktiS......ccoocieiiiiiiiiieiiee e 27
2.2.2 lllegal Logging Penyebab Masalah Lingkungan Hidup.............cccccceee. 28
2.2.2.1 Pemanfaatan Sumber Daya Alam Secara Berlebihan .......................... 30
2.2.2.2 INAUSLIIAIISAST «.vveeeiiiiieiiie et 31
2.3 DAMPAK DARI KERUSAKAN LINGKUNGAN ........ccccooiiniiiiieien, 32
2.3.1 Bencana Alam ........ccocviiiiiiiiiiie i 33
2.3.2 Perubahan TKIM ......c.oooiiiiiiiiie e 34
2.4 FENOMENA ILLEGAL LOGGING DI HUTAN KONSERVASI
TWA RUTENG ..ottt 36

2.4.1 Realitas Krisis Ekologi Fenomena lllegal Logging di Hutan

Konservasi TWA RUtENE........ccovvviiiiiiiiiiicenceee e 37
2.4.2 Faktor terjadinya lllegal Logging di Kawasan Hutan Konservasi

TWA RULENEZ .....ceeiiiiiiiiie et 40

Xi



25 KESIMPULAN .....ooiiii s 41

BAB III: SERUAN PERTOBATAN EKOLOGIS DALAM ENSIKLIK

LAUDATO SD...........ccoooiiiiiiieieeee e 44
3.1 LATAR BELAKANG ENSIKLIK LAUDATO SI' ..............ccccceeuennenn. 44
3.1.1 Situasi Lingkungan yang Rusak...........ccccoiiiiiniiiiieec e 44
3.1.2 Fenomena Alam.........cccooiiiiiiiiieiiiesee e 45
3.1.3 ANLTOPOSENLIISINE ....veevvienieesirieiee s e 46
3.2 IDE DASAR ENSIKLIK LAUDATO SI’: BUMI SEBAGAI
RUMAH BERSAMA UMAT MANUSIA........ccoiiiiienieieesee e 48
3.2.1 Nilai Kebersamaan Kepemilikan ...........ccccooviiiiiiiniiiiiiiiceec e 50
3.2.2 Persekutan Universal.........ccoccoviiiiiiiiiiiiciceesc e 51
3.2.3 Keberlangsungan Hidup.........ccccooveiiiiiiiiiiiiicc e 52
3.2.4 Bumi sebagai Anugerah Allah..........ccccooviiiiiiiiii s 53
3.2.5 Pendidikan dan Spiritualitas EKOlOZi ..........ccccviviiiiiiiiiiiiic 54
3.3 PERTOBATAN EKOLOGI DALAM ENSIKLIK LAUDATO SI’...... 55
3.3.1 D0S@ EKOLOZIS ....vviviiiiiiiiiiieiiiestee s 56
3.3.1.1 Keserakahan Manusia terhada Alam...........cccoccoeviiiiiiiinici, 57
3.3.1.2 Manusia dengan Peradaban TeKnoKrasi ..........ccccovevviivininiiiiciinincnnn, 58
3.3.2 Pertobatan EKOLO@IS.......ccuiiiuiiiiiiieiiiiciiie s 59
3.3.2.1 Pertobatan Batiniah ............ccccoiiiiiiiiiiiii 61
3.3.2.2 Pertobatan Komunal............cccccoviieiiiiiiiiicee e 62
3.3.2.3 Meningkatkan Rasa Solidaritas Melalui Tanggungjawab Bersama
terhadap AlaM ........cooiiiiiiiii 63
3.4 KESIMPULAN ..ottt 65

BAB 1IV: URGENSI PERTOBATAN EKOLOGI MENURUT
LAUDATO SI’ DALAM UPAYA MENGATASI
FENOMENA ILLEGAL LOGGING DI HUTAN

KONSERVASI RUTENG .........cccoooiiiiiiiiie 67
4.1 INSPIRASI LAUDATO SI’ UNTUK MENGATASI KRISIS

FENOMENA ILLEGAL LOGGING ...........c.cccovviviiiiiiiiiiiiiiiiienn, 67
4.1.1 Bertobat dari Dosa EKOIOZi .........ccouvviiiiiiiiiiieiccec e 68
4.1.2 Mencintai Bumi sebagai Rumah Bersama ...........c.ccccoooiiiiiiiiiinine, 71
4.1.3 Bijak dan Bertanggung Jawab dalam Memanfaatkan Alam ................... 73
4.1.4 Alasan Ketidakadilan ...........ccccoooiiiiiiiiiiii e 75

4.2 BENTUK-BENTUK KONKRIT UPAYA MENGATASI KRISIS
EKOLOGI AKIBAT ILLEGAL LOGGING. ................cccoovcuviiiiiiniinn 77
4.2.1 Membentuk Kelompok Cinta Lingkungan di Tengah Masyarakat ......... 78
4.2.2 Sosialisasi LINGKUNGAN.........cccuiiiiiiiiiiieiie e 79
4.2.3 Reformasi Gerakan Tanam Seribu Pohon ............cccoovviiiiiini 80
4.2.4 Dampak lllegal Logging di Hutan Konservasi TWA Ruteng.................. 82

4.3 RELEVANSI LAUDATO SI’ DALAM UPAYA MENGATASI
KRISIS EKOLOGI FENOMENA ILLEGAL LOGGING DI

HUTAN KONSERVASI TWA RUTENG . .......ooooiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeae, 83
4.3.1 Revitalisasi Hutan KONSEIVAST ....ccevvrrriiiiiiieieiiiie e e eeeeetiiens e e e eeseeesnsn s 84
4.3.1.1 Menjaga Keutuhan Hutan............c.cccooiiiiiiiiiiiiii e 85

Xii



4.3.1.2 Mengupayakan Penghijauan ...........cccocceeiiiiiinniicniciieecceeee e 86

4.3.2 Meredam Eksploitasi Terhadap Alam ............ccoooviiiiiiiiiiice 87
4.3.3 Mengubah Cara Berpikir Eksploitatif terhadap Alam............ccccccoerneenne. 89
4.3.4 Mencintai Alam Mengembalikan Bagian dalam Karya Allah ................ 90
4.4 KESIMPULAN ..ot s 91
BAB V: PENUTUP .......oooiiiiiii s 93
5.1 KESIMPULAN ..ottt 93
5.2 USUL DAN SARAN ...ttt 97
5.2.1 Bagi Lembaga Pemerintahan Kabupaten Manggarai dan

Manggarai TIMUL ........cooueeiiieiieeie et ee e 97
5.2.2 Bagi Lembaga Kemasyarakatan.............ccccoovviiiniininnnenecneeec e 98
5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan: IFTK Ledalero...........cccccoviiiiiiiinniiinnnnn, 98
5.2.4 Bagi Keagamaan: Keuskupan Ruteng............ccccocevviiinniiiiiiicnniie e, 99
DAFTAR PUSTAKA. ...t 100
LAMPIRAN: PERTANYAAN PENUNTUN WAWANCARA ................... 107

Xiii



